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َ
رُوْا مَا بِا ى يُغَي ِ

رُ مَا بِقَوْمٍ حَته ا يُغَي ِ
َ
َ ل  ﴾ اِنَّ اللّٰه

Sesungguhnya Allah tidak mengubah keadaan suatu kaum hingga 

mereka mengubah apa yang ada pada diri mereka.  

 (Q.S. Ar-Ra'd/13:11) 

 

 

 



10 

 

HALAMAN PERSEMBAHAN 

Perjalanan ini tidak akan bermakna tanpa kehadiran banyak 

pihak yang memberi semangat, nasihat, bimbingan, dan bahkan 

keheningan yang penuh makna. Oleh sebab itu, dengan segala 

kerendahan hati, karya ini penulis persembahkan kepada mereka yang 

telah menjadi bagian dari perjalanan penting dalam hidup ini. 

1. Untuk Ayah dan Ibu tercinta, Bapak Salamun dan Ibu Mardiyah, 

sumber cinta pertama dalam hidup penulis. Terima kasih atas 

segala doa dan pengorbanan yang tidak pernah henti diberikan. 

Terima kasih telah membuka jalan bagi penulis untuk dapat 

menempuh pendidikan hingga jenjang kuliah Setiap pencapaian ini 

adalah hasil dari keteguhan cinta, perjuangan, dan keikhlasan 

kalian yang tak ternilai. 

2. Untuk Kakak dan seluruh keluarga besar, terima kasih telah 

menjadi lingkungan yang selalu mendukung dan memberi ruang 

bagi penulis untuk tumbuh. 

3. Untuk sahabat-sahabat terdekat, baik yang berada di kampus 

maupun di rumah, terima kasih telah hadir dalam setiap fase 

perjalanan ini. Kelak, semoga kita dapat bertemu di titik yang kita 

impikan. 

  



11 

 

PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN 

Transliterasi kata Arab-Latin yang dipakai dalam penyusunan 

skripsi ini berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama 

dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 

158/1987 dan 0543b/U/1987 tertanggal 22 Januari 1988. 

1. Konsonan Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak ا

dilambangkan 

Tidak dilambangkan 

 - Bā’ B ب

 - Tā T ت

 Sā ṡ s (dengan titik di atas) ث

 - Jīm J ج

 Hā’ ḥ h (dengan titik di bawah) ح

 - Khā’ Kh خ

 - Dāl D د

 Zāl Ż z (dengan titik di atas) ذ
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 - Rā’ R ر

 - Zā’ Z ز

 - Sīn S س

 - Syīn Sy ش

 Sād ṣ s (dengan titik dibawah) ص

 Dād ḍ d (dengan titik dibawah) ض

 Tā’ ṭ t (dengan titik dibawah) ط

 Zā’ ẓ z (dengan titik dibawah) ظ

 Aīn ‘ Koma terbalik ke atas ع

 - Gaīn G غ

 - Fā’ F ف

 - Qāf Q ق

 - Kāf K ك
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 - Lām L ل

 - Mīm M م

 - Nūn N ن

 - Wāwu W و

 - Hā’ H ه

 Hamzah ‘ Apostrof ء

 - Yā’ Y ي

 

2. Konsonan Rangkap karena Syaddah ditulis rangkap 

 Ditulis Muta’addidah متعددة

 Ditulis ‘iddah عدة 

 

3. Ta’ Marbūṭah di akhir kata 

a. Bila dimatikan tulis h 

 Ditulis ḥikmah حكمة 

 Ditulis Jiyah جزية 
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(Ketentuan ini tidak diperlukan, bila kata-kata arab yang sudah 

terserap ke dalam bahasa Indonesia, seperti zakat, salat dan 

sebagainya, kecuali bila dikehendaki lafal aslinya) 

b. Bila ta’ Marbūṭah diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan 

kedua itu terpisah, maka ditulis dengan h 

 ’Ditulis Karāmah al-auliyā األولياء   كرامة 

 

c. Bila ta’ Marbūṭah hidup atau dengan harakat, fathah, kasrah 

dan dammah ditulis t 

 Ditulis Zakāt al-fịtr الفطر   زكاة 

 

4. Vokal Pendek 

--- َ  ---- faṭhạh Ditulis a 

--- ِ ---- 
Kasrah Ditulis i 

--- ُ  ---- ḍammah Ditulis U 

 

5. Vokal Panjang 

1 faṭhạh + Alif 

 هليةجا  

Ditulis ā 

 

jāhiliyah 

2 faṭhạh + ya’ mati 

 تنسي 

Ditulis ā 

 

tansā 
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3 kasrah + ya’ mati 

 كريم 

Ditulis ī 

 

karīm 

4 ḍammah + wawu mati 

 فروض 

Ditulis ū 

 

furūd 

 

6. Vokal Rangkap 

1 faṭhạh + ya’ mati 

 

 بينكم 

Ditulis ai 

 

bainakum 

2 faṭhạh + wawu mati 

 

 قول 

Ditulis au 

 

qaul 

 

7. Vokal Pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan 

dengan apostrof 

 Ditulis a’antum أأنتم

 Ditulis u’iddat أعدت 

 Ditulis la’in syakartum شكرتم   لئن 
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8. Kata Sandang Alif + Lam 

a. Bila diikuti huruf Qamariyah 

 ditulis al –Qur’ān ن آ  القر 

 ditulis al-Qiyās القياس 

 

b. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan 

huruf Syamsiyyah yang mengikutinya, serta menghilangkan 

huruf l (el)-nya 

 ’ditulis as –Samā السماء

 ditulis asy- Syams الشمس

 

9. Penulisan kata dalam Rangkaian Kalimat 

Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya. 

 ditulis zawi al-furūḍ الفروض   ذوى 

 ditulis ahl as-sunnah السنة   أهل 
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ABSTRAK 

Muhammad Ridho. 212511061. MODEL DIALOG ANTAR UMAT 

BERAGAMA DALAM MEMBANGUN KEHARMONISAN 

SOSIAL DI DESA BUNTON. Cilacap: Fakultas Keagamaan Islam, 

Universitas Nahdlatul Ulama Al Ghazali Cilacap, Juni 2025. 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pentingnya dialog antar umat 

beragama dalam menciptakan keharmonisan sosial di tengah 

keberagaman masyarakat Indonesia. Desa Bunton dipilih karena 

memiliki keberagaman agama yang khas, di mana umat Islam, Buddha, 

dan Nasrani hidup berdampingan secara damai. Tujuan penelitian ini 

adalah menganalisis model dialog antar umat beragama di Desa 

Bunton serta menggali nilai-nilai pendidikan Islam di dalamnya. 

Menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif, data dikumpulkan 

melalui observasi, wawancara terstruktur, dan dokumentasi. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa dialog antar umat beragama di Desa 

Bunton berlangsung secara informal dalam bentuk dialog kehidupan 

dan dialog karya, seperti kerja sama dalam kegiatan sosial dan budaya. 

Temuan baru yang muncul adalah dialog kultural, yakni interaksi lintas 

agama melalui tradisi lokal seperti sedekah bumi dan syukuran 

nelayan. Model dialog ini menciptakan ruang komunikasi yang inklusif 

sekaligus menjadi sarana internalisasi nilai-nilai pendidikan Islam, 

seperti tasāmuh (toleransi), i‘tidāl    (keadilan), tawassuṭ (moderasi), 

dan tawāzun (keseimbangan). Nilai-nilai tersebut membentuk karakter 

masyarakat yang menghargai kemanusiaan dan keberagaman. Dengan 

demikian, Desa Bunton menjadi contoh nyata harmonisasi kehidupan 

beragama dalam masyarakat multikultural yang damai dan inklusif. 

Kata Kunci: dialog antar agama, keharmonisan sosial, pendidikan 

Islam, toleransi, Desa Bunton. 
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ABSTRACT 

Muhammad Ridho. 212511061. MODEL OF INTERRELIGIOUS 

DIALOGUE IN BUILDING SOCIAL HARMONY IN BUNTON 

VILLAGE. Cilacap: Faculty of Islamic Religion, University of 

Nahdlatul Ulama Al Ghazali Cilacap, June 2025. 

This study is motivated by the importance of interreligious dialogue in 

fostering social harmony amidst the diversity of Indonesian society. 

Bunton Village was chosen as the research site due to its unique 

religious diversity, where Muslims, Buddhists, and Christians live 

peacefully side by side. The purpose of this research is to analyze the 

model of interreligious dialogue implemented in Bunton Village and to 

explore the Islamic educational values embedded within it. Using a 

descriptive qualitative approach, data were collected through 

observation, structured interviews, and documentation. The findings 

reveal that interreligious dialogue in Bunton Village occurs informally 

through dialogue of life and dialogue of action, such as cooperation in 

social and cultural activities. A new finding of this study is the 

emergence of cultural dialogue, referring to interfaith interaction 

through local traditions such as sedekah bumi (earth almsgiving) and 

fishermen’s thanksgiving rituals. These dialogue models not only 

create inclusive communication spaces but also serve as a medium for 

internalizing Islamic educational values, including tasāmuh 

(tolerance), i‘tidāl (justice), tawassuṭ (moderation), and tawāzun 

(balance). These values contribute to shaping a community that 

respects humanity and diversity. Thus, Bunton Village represents a 

tangible example of harmonious interreligious life within a peaceful 

and inclusive multicultural society. 

Keywords: interreligious dialogue, social harmony, Islamic education, 

tolerance, Bunton Village. 
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